



Wini Sopiantini Sudrajat, 2020 
PENGARUH STORYTELLING BERBANTUAN FILM TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA PADA 
SISWA KELAS 4 SEKOLAH DASAR 




Dalam bagian ini dikemukakan tentang kesimpulan dan implikasi penelitian. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh storytelling berbantuan film terhadap 
kemampuan berbicara siswa kelas 4 sekolah dasar, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Hasil analisis dari identifikasi keterampilan berbicara siswa kelas 4 terdapat 
sebagian besar siswa memiliki perasaan takut, malu dan ragu-ragu. Karena 
siswa belum mengetahui komponen-komponen dalam keterampilan berbicara. 
2. Hasil dari analisis dalam penyusunan program keterampilan berbicara siswa 
kelas 4 sekolah dasar dimulai dari menentukan suatu metode pembelajaran 
yang dapat merangssang keberanian siswa serta antusias siswa dalam bercerita 
dan dapat menyampaikan gagasan atau ide serta mengembangkan imajinasi 
siswa. 
3. Berdasarkan data pre test dan post test keterampilan berbicara sesudah 
menggunakan model storytelling berbantuan film di kelas 4 Sekolah Dasar 
melalui uji t didapatkan hasil sign 0,000 < 0,05. Hal ini menerangkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima dengan menggambarkan bahwa  model pembelajaran 
storytelling berbantuan film berpengaruh terhadap keterampilan berbicara 
siswa kelas 4 Sekolah Dasar. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitin yang telah disampaikan semoga dapat bermanfaat bagi dunia 
pendidikan walaupun dengan keterbatasan kemampuan peneliti, dengan 
menyarankan berbagai implikasi sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru sebaiknya dapat mencari konsep-konsep baru dan menguasai model-
model pembelajaran yang menarik dan variatif untuk menciptakan suasana 
proses pembelajaran yang menarik dan kondusif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai.  
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2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 
dalam pembelajaran, memberikan bekal pengetahuan bagi guru-guru 
dengan memfasilitasi guru-guru mengikuti diklat-diklat yang bermanfaat 
dan kekinian. 
3. Bagi Pihak Pemerintah khususnya Dinas Pendidikan 
Dinas Pendidikan dapat menyusun kebijakan yang dapat meningkatkan 
kualitas guru dan siswa dengan menciptakan sistem pendidikan yang multi 
guna dan berhasil guna dengan memberikan diklat-diklat bagi para guru 
dan kepala sekolah, memfasilitasi sekolah untuk memperoleh sarana 
prasarana yang memadai dengan berbagai bantuan seperti bantuan 
operasional sekolah dan memberikan kesejahteraan bagi guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. 
C. Rekomendasi 
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah dipaparkan sebelumnya, 
beberapa rekomendasi ditujukan kepada 
1. Pihak sekolah bisa memasukkkan metode storytelling berbantuan film dalam 
pembelajaran siswa kelas IV, karena dari penelitian ini terbukti bahwa 
keterampilan berbicara siswa meningkat secara bertahap, selain itu juga agar 
mengusahakan lingkungan fisik yang nyaman bagi siswa, penyediaan buku-
buku penunjang, akses internet dan pelatihan bagi guru. 
2. Guru tingkat SD agar selalu meningkatkan kompetensi mengajar dengan 
menggunakan metode dan inovasi dalam pembelajaran, selain menggunakan 
metode storytelling berbantuan film, dapat menggunakan boneka tangan, 
bermain peran, big book, dan media lagu. 
3. Guru harus menjalin komunikasi dengan orang tua agar dapat memantau 
perkembangan siswa (kognitif, afektif, psikomotor) baik di sekolah maupun di 
luar sekolah. Informasi perkembangan siswa bisa menjadi dasar pijakan bagi 
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4. Tujuan pembelajaran Storytelling dapat membuat siswa bahagia dan senang. 
5. Dalam perancangan penerapan metode storytelling berbantuan film ini 
hendaknya menggunakan tema yang dekat dengan dunia siswa atau 
pengalaman siswa dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
6. Dalam proses pembelajaran, guru hendaknya menggunakan pendekatan 
humanistik. Guru harus menghargai peserta didik, seperti pikirannya, 
perasaannya, keyakinannya, dan permasalahannya. 
7. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode penelitian 
yang berbeda, ataupun media yang berbeda. 
 
 
 
